"Identification of Teacher Genetic Intelligence at Alfida Orphanage Bengkulu City"
Identifikasi kecerdasan genetik guru di asrama yatim piatu Al Fida Kota Bengkulu

Abstrak

Guru merupakan bagian penting dalam proses pendidikan. Kualitas guru dalam mengajar mempengaruhi kualitas lulusan anak didik, setiap guru memiliki karakter tersendiri yang dipengaruhi oleh kecerdasan genetik. Allah memberikan kecerdasan genetik sebagai bekal alamiah untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan. Kecerdasan genentik merupakan potensi dalam diri manusia yang bersifat tetap dan tidak berubah seumur hidup. Potensi tersebut melingkupi bakat, cara berpikir, cara motivasi, dan cara mengambil keputusan. Dengan memahami kecerdasan genetik akan membantu manusia mengembangkan karir, memaksimalkan cara belajar dan bekerja, memahami pola berpikir orang lain, dan meminimalisir kekurangan dalam diri.
[bookmark: _GoBack]Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif menggunakan metode STIFIn sebagai alat analisa kecerdasan genetik para guru. Kecerdasan genetik dipengaruhi oleh otak dominan yang bekerja. Ada 5 jenis kecerdasan genetik dalam konsep STIFIn yaitu Sensing (dominan otak kiri bawah), Thinking (dominan otak kiri atas), Intuiting (dominan otak kanan atas), Feeling (dominan otak kanan bawah), dan Insting (dominan otak tengah). Hasil penelitian menunjukan bahwa guru di asrama yatim piatu Al Fida kota Bengkulu memiliki kecerdasan genetik yang berbeda-beda yaitu Thinking 3 orang, Feeling 2 orang, dan Intuiting 2 orang. 
